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ABSTRAK 
Keladi tikus (T. flagelliforme) merupakan tanaman herbal yang berkhasiat 
untuk mengobati berbagai jenis penyakit khususnya kanker. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2015 di halaman rumah kaca dan 
Laboratorium Biologi Universitas Galuh Ciamis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati respon morfologi dan anatomi T. flagelliforme terhadap intensitas 
cahaya yang berbeda. Penelitian ini merupakan metode eksperimen menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor tunggal yaitu intensitas cahaya, 
dengan tiga taraf perlakuan yaitu C0-100% (tanpa paranet tetapi menggunakan 
plastik), C1-70%-80% (paranet 20% - 30% + plastik), C2-30%-40% (paranet 60% 
- 70% + plastik) dengan tiga kali ulangan. Parameter pertumbuhan yang diukur 
yaitu jumlah daun, luas daun, indeks stomata, dan parameter anatomi tumbuhan 
yaitu akar (stele) dan daun (mesofil). Hasil ANAVA dilanjut dengan Uji Duncan 
menunjukkan jumlah daun pada minggu pertama dan kedua tidak berbeda nyata, 
pada minggu ketiga dan minggu keempat sangat berbeda nyata, jumlah daun 
terbanyak pada perlakuan intensitas cahaya C0 dan jumlah daun paling sedikit 
pada intensitas cahaya C2. Luas daun tidak berbeda nyata antar perlakuan. Indeks 
stomata berbeda sangat nyata, jumlah tertinggi iindeks stomata pada intensitas 
cahaya C0, indeks stomata atas lebih tinggi dibandingkan dengan indeks stomata 
bawah. Pada intensitas cahaya C0 pita Caspary terlihat jelas sedangkan pada 
intensitas cahaya C1 dan C2 belum terlihat, selain itu pada intensitas cahaya C0 
memiliki tebal daun tertebal. 
 
Kata kunci: T. flagelliforme, Intensitas Cahaya, Pertumbuhan, Struktur Anantomi 
 
PENDAHULUAN  
Tanaman keladi tikus (Typhonium flagilleforme (Lood) Blume) merupakan 
gulma  berasal dari Indonesia tapi telah populer di negeri tetangga sebagai salah 
satu tanaman yang berkhasiat untuk mengobati penyakit kanker. Selain untuk 
mengobati penyakit kanker, tanaman ini dapat digunakan untuk mengobati 
berbagai penyakit lainnya (Patoppoi, 2012: 5-10).Dalam tanaman T. flagelliforme 
terkandung berbagai senyawa yaitu alkaloid, triterpenoid dan lignan (polifenol) 
(Sarmoko dan Cahyani, 2014), flavonoid, fenol, saponin dan sterol/ triterpenoid. 
Yasmin (Widowati dan Mudahar, 2009: 11).Struktur anatomi di dalam tubuh 
tumbuhan akan memberikan pengaruh pada keadaan morfologi tumbuhan 
tersebut. Semua itu tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhi 
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pertumbuhan. Faktor – faktor yang mempengaruhi tersebut adalah faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu gen dan hormon dan faktor eksternal 
yaitu nutrisi, suhu, kelembaban, ketersediaan air dan intensitas cahaya (Yoga, 
2013).  
Cahaya diperlukan tumbuhan guna membentuk energi dan berperan penting 
dalam proses fisiologi tanaman, makin tinggi intensitas cahaya maka makin 
banyak energi yang terbentuk, semakin cepat pula proses fotosintesis terjadi, akan 
tetapi jika intensitas cahaya terlalu tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada 
klorofil dan menurunkan kecepatan fotosintesis (Yoga, 2005). T. flagelliforme 
memerlukan cahaya kira – kira 60 % (Dewi, 2011).Tanaman mengalami berbagai 
perubahan pada tingkat molekuler, biokimia, anatomi, morfologi, fisiologi, dan 
agronomi untuk beradaptasi dengan intensitas cahaya, Sopandie dan Juraimi 
(Pantilu, et all., 2012: 80).Adaptasi tanaman terhadap intensitas cahaya rendah 
dilakukan melalui dua cara, yaitu peningkatan jumlah daun untuk mengurangi 
penggunaan metabolit dan mengurangi jumlah cahaya yang direfleksikan dan 
ditransmisikan. Hale dan Orcutt (Pantilu, et all., 2012: 80). 
Pada tumbuhan dikotil, daun ternaung biasanya lebih lebar dan tipis serta 
mengandung lebih banyak klorofil persatuan berat daun terutama klorofil b, hal 
ini berkaitan dengan lebih banyaknya grana dan lapisan membran thilakoid per 
granum yang terbentuk pada daun ternaung dibandingkan daun tidak ternaung. 
Pada daun tidak ternaung (intensitas cahaya tinggi) memiliki daun yang lebih 
tebal karena membentuk sel – sel palisade yang lebih panjang dan terdiri dari 
beberapa lapisan.(Lakitan, 2013: 164).Menurut Mulyani (2006: 203) Pita Caspary 
tumbuhan yang tumbuh di daerah kering memiliki pita Caspary yang lebih lebar 
dibandingkan pada tumbuhan mesofit. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2015 di depan 
rumah kaca dan Laboratorium Biologi Universitas Galuh Ciamis. Alat yang 
digunakan yaitu polibag, sekop, timbangan, hand sprayer, gelas benda, gelas 
penutup, pincet, silet, pipet, gunting, cutter, mikroskop, cawan petri, tisue, kertas 
label, kamera digital, luxmeter, paranet, soil tester, penggaris, plastik, 
thermometer. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi T. flagelliforme. 
Media tanam yang digunakan untuk persemaian yaitu campuran tanah dan sekam 
dengan perbandingan 1:1 sedangkan untuk pertanaman menggunakan campuran 
tanah dan pupuk kandang (sapi) dengan perbandingan 2:1 (Syahid, 2008: 114). 
Bahan dalam pembuatan preparat yaitu aquades, safranin dan alkohol. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, dengan 
Rancangan Acak Kelompok  (RAK). Terdiri atas tiga perlakuan dan sepuluh kali 
ulangan. Sehingga jumlah plot percobaan yang disediakan sebanyak 36 plot 
percobaan dan untuk setiap plot terdiri dari 2 tanaman T. flageliforme sehingga 
terdapat 72 sampel. 
Perlakuan terdiri atas :  
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C0 = Intensitas cahaya 100% 
C1 = Intensitas cahaya 70%-80% 
C2 = Intensitas cahaya 30%-40% 
Parameter pertumbuhan yang diukur yaitu jumlah daun, luas daun, indeks 
stomata, dan parameter anatomi tumbuhan yaitu akar (stele) dan daun (mesofil). 
 
Cara kerja 
1. Persiapan  
Persemaian dilakukan dalam polibag menggunakan media campuran tanah dan 
sekam dengan perbandingan 1:1 (Syahid, 2008: 114), setelah benih tumbuh dan 
memiliki jumlah daun 3 helai, kemudian dipindahkan dalam polibag besar dan 
ditumbuhkan selama 1 bulan. 
2. Pemeliharaan  
Lama pemeliaraan selama 1 bulan dengan penyiraman setiap pagi 
menggunakan air yang telah diukur pH airnya terlebih dahulu. 
3. Pengamatan 
a. Jumlah daun  
Jumlah daun yang muncul diamati setiap 1 minggu sekali hingga masa 
pemeliharaan berakhir. 
 
 
b. Luas daun  
Dihitung dengan menggunakan rumus (Nurhidayati, et al., (dalam Ratnani, et 
al., 2008)): 
LD = LK x BKR/BK 
Dimana :  
LD = Luas daun 
LK  = Luas daun standar 
BKR = berat kertas masing –  
           masing sample daun (g) 
BK = berat kertas yang dijadikan  
         standar (g)  
c. Indeks stomata 
Indeks stomata di ukur dengan menggunakan rumus (Sass, (dalam 
Anggarwulan, 2008) ): 
SE
S

x 100   
     Dimana : E = jumlah sel epidermis  
                     S = jumlah stomata 
d. Anatomi akar 
Dilakukan pengamatan terhadap  keberadaan pita Caspary pada perlakuan 
intensitas cahaya yang berbeda. Pengambilan gambar dengan menggunakan 
kamera digital. 
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e. Anatomi daun (mesofil) 
Dilakukan pengamatan terhadap ketebalan mesofil daun bagian batas dan 
bagian bawah serta tebal daun. Pengambilan gambar dengan menggunakan 
kamera digital. 
 
Analisis Data 
Data hasil pengamatan, untuk jumlah daun, luas daun dan indeks stomata 
dianalisis dengan analisis statistik menggunakan Rancangan  Acak Kelompok 
(RAK) satu faktor tunggal, kemudian dilanjutkan dengan uji Jarak Ganda Duncan 
(Gomez, 1995). Untuk  hasil pengamatan anatomi akar dan mesofil dianalisis 
secara deskriptif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan merupakan pembelahan sel yang menyebabkan terjadinya 
peningkatan jumlah dan pembesaran sel menyebabkan peningkatan ukuran yang 
memerlukan sintesis protein dan irreversible (Gardner, et al. 2008: 247-248). 
Parameter pertumbuhan yang diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah daun dan 
luas daun. 
 
Jumlah Daun  
Berdasarkan perhitungan analisis varian (ANAVA) satu faktor, jumlah daun 
pada minggu pertama dan kedua pada taraf 1% dan 5% tidak berbeda nyata. 
Sedangkan jumlah daun pada minggu ketiga dan keempat berbeda sangat nyata 
(highly significant). Adapun jumlah daun pada berbagai intensitas cahaya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Rata – Rata Jumlah Daun T. flagelliforme pada  
Berbagai Intensitas cahaya yang berbeda. 
 
Perlakuan 
Intensitas Cahaya 
Jumlah Daun (Helai) 
Minggu ke -1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4 
100% 4.6 a  6,1 a  8,65 a  11,15 a  
70%-80% 4.25 a  5,15 a  6,7 ab  8,5 ab  
30% - 40% 4.15 a  5,2 a  6,35 b  7,85 b  
 
Keterangan : angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukan tidak ada pengaruh yang nyata pada taraf 1% menurut 
uji Duncan. 
 
Berdasarkan pada Tabel 1. di atas,. Adapun jumlah daun terbanyak pada 
perlakuan intensitas cahaya 100% berjumlah 8,65 dan jumlah daun terkecil adalah 
6,35 pada perlakuan intensitas cahaya 30%-40%. Pada minggu keempat jumlah 
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daun terbanyak pada perlakuan intensitas cahaya 100% berjumlah 11,15 dan 
jumlah daun terkecil adalah 7,85 pada perlakuan intensitas cahaya 30%- 40%. Hal 
ini terjadi karena intensitas cahaya mempengaruhi laju fotosintesis. Semakin 
tinggi intensitas cahaya yang diterima daun semakin banyak energi yang terbentuk 
maka semakin cepat laju fotosintesis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Yoga 
(2005)  tentang laju fotosintesis. Semakin cepatnya laju fotosintesis maka semakin 
banyak pula cadangan makanan yang terbentuk sehingga akan mempercepat 
terjadinya pembelahan sel. Sel – sel yang terbentuk akan berdiferensiasi sesuai 
dengan fungsinya membentuk jaringan kemudian membentuk organ. Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Yatim (2012) 
Menurut Hidayat (2008) auksin lebih banyak terdapat pada tanaman yang 
tumbuh di daerah dengan intensitas cahaya rendah, sedangkan pada intensitas 
cahaya tinggi jumlah auksin sedikit, karena intensitas cahaya yang tinggi bersifat 
merusak auksin. Semakin tinggi auksin pada tanaman maka akan semakin 
menghambat munculnya daun baru, hal ini terlihat pada perlakuan intensitas 
cahaya 30%-40% yang memiliki jumlah daun sedikit dibandingkan pada 
perlakuan intensitas cahaya 100% 
 
Luas Daun  
Berdasarkan perhitungan analisis varian (ANAVA) satu faktor, luas  daun 
pada taraf 1% dan 5% tidak berbeda nyata. Dapat dilihat pada Tabel 2.Hal ini 
disebabkan karena pada intensitas cahaya 100%, T. flagelliforme berdaun kecil 
dengan jumlah yang banyak karena lebih cepat tumbuh tunas – tunas baru 
dibandingkan pada perlakuan intensitas cahaya 30%-40% dan 70%-80%.Pada 
perlakuan intensitas cahaya 30%-40% T. flagelliforme berdaun lebar akan tetapi 
memiliki jumlah daun paling sedikit, karena pertumbuhan tunas – tunas baru lebih 
lambat dibandingkan pada perlakuan lain, hal ini terjadi karena fotosintetis    yang 
 
Tabel 2. Rata – Rata Luas daun dan Indeks StomataT. flagelliforme pada 
berbagai intensitas cahaya yang berbeda. 
 
Perlakuan intensitas 
cahaya 
Luas daun 
Indeks  
Stomata atas 
Indeks  
Stomata bawah 
100% 139,15 a  15,6 a  20,2 a  
70%-80% 101,36 a  14,5 a  18,3 ab  
30% - 40% 115,86 a  12,8 b  16,8 b  
 
Keterangan : angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama 
menunjukan tidak ada pengaruh yang nyata pada taraf 1% menurut 
uji Duncan. 
 
dihasilkan pada perlakuan  intensitas cahaya 100% lebih besar selain itu ada 
pengaruh dari hormon auksin, akibatnya pertumbuhan tunas – tunas baru lebih 
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cepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Heddy (dalam Widiastuti. L., et all., 2004) 
yang menyatakan bahwa auksin berfungsi sebagai perangsang tumbuhnya tunas – 
tunas baru.  Hale dan Orutt (Pantilu, et all., 2012:80) yang mengungkapkan bahwa 
adaptasi tanaman terhadap intensitas cahaya rendah dilakukan melalui dua cara 
yaitu peningkatan luas daun dan mengurangi jumlah cahaya yang ditransmisikan 
dan yang direfleksikan. 
 
Indeks Stomata 
Adapun hasil pengamatan terhadap indeks stomata yaitu: 
 
 
      Stomata atas 
 
    Stomata bawah  
 
Gambar 1.  Stomata atas dan stomata bawah pada perlakuan intensitas  
Cahaya 70%-80% 
 
berdasarkan perhitungan analisis varian (ANAVA) satu faktor dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh intensitas cahaya terhadap indeks stomata atas dan 
indeks stomata bawah. 
Berdasarkan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 
cahaya maka semakin tinggi pula indeks stomata pada daun T. flagelliforme. 
Indeks stomata atas mempunyai jumlah tertinggi yaitu 15,6 pada perlakuan 
intensitas cahaya 100% dan terendah yaitu 12,8 pada intensitas cahaya 30%-40% 
sedangkan indeks stomata bawah tertinggi yaitu 20,2 pada intensitas cahaya 100% 
dan terendah yaitu 16,8 pada intensitas cahaya 30%-40%. Indeks stomata atas 
lebih rendah dibandingkan indeks stomata bawah, hal ini disebabkan karena 
permukaan atas daun T. flagelliforme terkena langsung sinar matahari sehingga 
indeks stomata atas lebih rendah dibandingkan indeks stomata bawah, guna untuk 
mengurangi penguapan. 
 
Anatomi Akar (Stele) 
Berdasarkan pengamatan dengan menggunakan mikroskop CX21FSI 
(Olympus CX 21), pembesaran 400X, pita Caspary terlihat lebih jelas berupa 
penebalan sejajar mengelilingi stele (endodermis) pada perlakuan intensitas 
cahaya 100%. Sedangkan pada perlakuan intensitas cahaya 30%-40% dan 70%-
80% pita caspary belum terlihat jelas. Hal itu disebabkan karena proses 
diferensiasi lebih ccepat terjadi pada perlakuan intensitas cahaya 100%. 
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Gambar 2. Anatomi akar stomata pada perlakuan intensitas cahaya 100% 
 
Anatomi Daun (Mesofil) 
Adapun hasil pengamatan terhadap struktur anatomi daun (mesofil) yaitu: 
 
 
     30%-40% 
 
     70%-80% 
 
        100% 
 
Gambar 3. Anatomi daun (Mesofil) T. flagelliformepada perlakuan intensitas 
cahaya yang berbeda 
 
Berdasarkan pada Gambar 3. di atas, perlakuan intensitas cahaya 100% 
memiliki ketebalan daun yang paling tinggi. Hal ini karena T. flagelliforme pada 
perlakuan intensitas cahaya 100% juga memiliki ketebalan mesofil daun bagian 
atas dan mesofil daun bagian bawah lebih tinggi dibandingkan T. flagelliforme 
pada perlakuan intensitas cahaya 30%-40% dan 70%-80%. Semakin tinggi 
intensitas cahaya yang diterima daun semakin banyak energi yang terbentuk maka 
semakin cepat laju fotosintesis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yoga (2005). 
Dengan tingginya intensitas cahaya yang diserap maka tinggi pula penguapan dan 
energi yang terbentuk, sehingga menstimulasi penebalan mesofil atas guna 
melindungi dan mengurangi penguapan berlebih serta mempertahankan cadangan 
air, sedangkan pada perlakuan intensitas cahaya 30%-40% tidak terlalu banyak 
penguapan sehingga ketebalan daun lebih tipis. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Lakitan (2013) yang mengungkapkan bahwa pada daun tidak ternaung 
memiliki daun yang lebih tebal karena membentuk sel – sel palisade yang lebih 
panjang. 
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Pada bagian epidermis terluar terdapat lapisan tipis yaitu lapisan kutikula 
dan lilin yang melindungi epidermis, lapisan kutikula dan lilin ini menyebabkan 
permukan daun T. flagelliforme mengkilap. 
 
SIMPULAN 
1. Terdapat perbedaan pada pertumbuhan T, flagelliforme yang ditanam dengan 
perlakuan intensitas cahaya yang berbeda, yaitu pada parameter jumlah daun 
dan indeks stomata sedangkan pada luas daun tidak berbeda nyata.  
2. Terdapat perbedaan struktur anatomi akar (stele) dan daun (mesofil) T, 
flagelliforme yang ditanam dengan perlakuan intensitas cahaya yang berbeda. 
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